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ABSTRAK 

 

 

 

TUTI MAHYUDI, 2008.Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Pendidikan Seni 

Budaya Sub Bidang Studi Seni Rupa SMA Negeri I Kinali, 

Pasaman Barat, Skripsi, Jurusan Seni Rupa FBS UNP. 

 

 

SMA Negeri I Kinali memiliki satu orang guru Pendidikan Seni, yaitu 

guru pendidikan seni rupa. Guru memiliki jam pembelajaran 2 × 45 menit atau 

dua jam. Kondisi empiris ini telah menimbulkan pertanyaan : “bagaimana 

Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Pendidikan Seni Budaya Sub Bidang Studi 

Seni Rupa SMA Negeri I Kinali, Pasaman Barat? Sementara materi seni rupa 

sama perntingnya dengan materi pembelajaran lain yaitu berperan membantu 

pertumbuhan dan perkembangan perserta didik, dan hanya dilaksanakan oleh 

satu orang guru. 

Subjek penelitian adalah guru dan siswa SMA Negeri I Kinali yang 

mempelajari seni budaya sub bidang studi seni rupa. Sedangkan rancangan 

penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Instrument yang 

digunakan adalah berdasarkan observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. 

Menurut Hamzah B. Uno (2006:17) “Perencanaan Pembelajaran 

adalah salah satu upaya untuk memperbaiki kualitas pembelajaran dimulai dari 

perbaikan proses pembelajaran atau lebih fokus pada variable strategi 

pembelajaran. strategi pengajaran ini lebih lanjut diklasifikasikan menjadi tiga 

jenis, yaitu: (1) strategi pengorganisasikan (organizational strategy), (2) 

strategi penyampaian (delivery strategy), (3) startegi pengelolaan (management 

strategy). 

Strategi pengorganisasian pembelajaran mangacu kepada suatu 

tindakan seperti pemilihan isi, penata dan format belajar. Strategi penyampaian 

pembelajaran mengacu kepada cara-cara dipakai untuk menyampaikan 

pembelajaran kepada siswa, dan strategi pengelolaan pembelajaran mengacu 

kepada interaksi antar siswa dengan komponen – komponen pembelajaran. 

Hasil penelitian juga menunjukan beberapa faktor yang 

mempengaruhi strategi pembelajaran bidang studi seni rupa di ketiga bagian, 

yakni: keterbatasan pengetahuan dalam mengajar seni budaya, guru lebih 

cendrung praktek dari pada teori. Keterbatasan alat dan bahan, isi pembelajaran 

hanya dengan waktu yang singkat lebih cendrung kepada praktek yang 

digunakan guru saat mengajar. 
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Temuan ini diharapkan dapat menjadikan salah satu sumber referensi 

untuk mengembangkan strategi pembelajaran bidang studi seni budaya 

khususnya seni rupa untuk masa yang akan datang. Dengan adanya 

penggunaan strategi pembelajaran yang tepat, diharapkan mampu 

mengembangkan potensi belajar siswa dan pada gilirannya dapat meningkatkan 

kualitas belajar itu seni diri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan merupakan pedoman bagi setiap usaha pendidik, artinya 

setiap lembaga dan penyelenggaran pendidikan harus dapat membentuk 

manusia yang sesuai dengan rumusan, baik pendidikan yang diselenggarakan 

oleh lembaga pendidikan formal, informal, maupun nonformal.  

Hakikat pendidikan merupakan salah satu kebutuhan yang mendasar 

dalam meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) guna pencapaian 

tingkat kehidupan bangsa yang semakin maju dan sejahtera. Peningkatan 

kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan perlu diselenggarakan secara 

menyeluruh, terarah, dan terpadu diberbagai bidang. 

Undang – undang No. 20 Tahun  2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyatakan bahwa: 

  Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dalam proses pembelajaran agar perserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara. 

 

Hal ini berarti proses pendidikan di sekolah bukanlah proses yang 

dilaksanakan secara asal – asalan dan untung – untungan, akan tetapi proses 

yang bertujuan sehingga segala sesuatu yang dilakukan guru dan siswa 

diarahkan pada pencapaian tujuan. 
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Standar proses pendidikan adalah standar nasional pendidikan yang 

berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pada satu satuan pendidikan untuk 

mencapai standar kompetensi lulusan (Peraturan Pemerintahan No. 19 Tahun 

2005 Bab I Pasal I Ayat 6). 

Proses pendidikan dimaksud berlaku untuk setiap lembaga pendidikan 

formal pada jenjang pendidikan tertentu di manapun lembaga pendidikan itu 

berada secara nasional. Dengan demikian, seluruh sekolah seharusnya 

melaksanakan proses pembelajaran seperti yang dirumuskan dalam standar 

proses pendidikan ini. 

Pembelajaran merupakan upaya yang sistematik, disengaja dan 

bertujuan, yang dilakukan guru untuk menciptakan kondisi–kondisi sedemikian 

rupa sehingga terjadi proses belajar pada siswa. Pelaksanaan pembelajaran 

adalah melaksanakan apa yang telah direncanakan. Pembelajaran yang akan 

dilaksanakan memerlukan teori untuk merancangnya agar pelaksanan 

pembelajaran yang disusun benar – benar dapat memenuhi harapan dan tujuan 

pembelajaran. 

Menurut Wahyuni, (2002 : 1) sistem pendidikan di Tanah Air 

memiliki tiga jenjang tingkat, yaitu: (a) Jalur Pendidikan Dasar, (b) Jalur 

Pendidikan Menengah, (c) Jalur Pendidikan Menengah Atas.  

Pendidikan sekolah menengah atas (SMA) adalah bentuk satuan 

pendidikan menengah yang menyelenggarakan program pendidikan selama 

tiga tahun. dalam penelitian yang peneliti angkat khususnya di SMA Negeri I 

Kinali, tujuan pendidikannya adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, 
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dan mengembangkan manusia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, memiliki 

pengetahuan dan keterampilan, sehat jasmani dan rohani, berkepribadian yang 

mantap dan mandiri, memiliki rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan 

kebangsaan. 

SMA Negeri I Kinali, Pasaman Barat terletak di pinggir jalan lintas 

Simpang IV Manggopoh Km. 30 dan jauh dari kebisinggan lalu lintas 

kendaraan maupun pasar, karena lokasi sekolah berjarak sekitar 200m, dari 

jalan lintas utama. Wilayahnya termasuk ke dalam kecamatan Kinali 

Kabupaten Pasaman Barat. 

Sesuai dengan struktur kurikulum mata pelajaran yang wajib di SMA 

Negeri I Kinali di kelas XI IPA adalah Pendidikan Agama, Pendidikan 

Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika, Fisika, 

Kimia, Biologi, Sejarah, Seni Budaya, Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 

Kesehatan, Teknik Informasi dan Komunikasi, Bahasa Jepang, Pendidikan Al-

Qur’an dan pengembangan diri. Mata pelajaran disesuaikan dengan jurusan 

masing – masing sekolah. 

Salah satu mata pelajaran yang wajib di ajarkan di SMA adalah 

Pendidikan Seni Budaya. Seni adalah ciptaan manusia yang dibuat atas 

kesadaran hidup bermasyarakat, yang memiliki nilai – nilai dalam artian luas. 

Inti seni adalah perbuatan rekayasa, membuat menarik, berimajinasi atau 

berfantasi. Kebutuhan estetis adalah pendorong utama lahirnya seni.  
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Mata pelajaran seni budaya yang diberikan di sekolah karena 

keunikan, kebermaknaan, dan kebermanfaatannya terhadap kebutuhan 

perkembangan perserta didik, yang terletak pada pemberian pengalaman estetik 

dalam berkreasi dan berapresiasi melalui pembelajaran seni budaya, 

pembelajaran seni budaya merupakan gabungan dari beberapa pendidikan seni 

yang berbasis budaya, mencakup sub bidang studi seni tari, seni musik, dan 

seni rupa. 

Pendidikan seni budaya di sekolah dikonsepsikan sebagai “belajar 

melalui seni. Dengan seni, serta tentang seni”, yang mempunyai konstribusi 

terhadap pengembangan individu secara keseluruhan. Peranan pendidikan seni 

secara rinci mencakup antara lain membantu pengembangan mental, emosional 

kreativitas, estetika, sosial, dan fisik serta penyadaran budaya nasional daerah. 

Pendidikan seni rupa di SMA Negeri I Kinali, Pasaman Barat adalah 

bagian dari pendidikan yang dirancang secara sistematis dalam rangka 

membantu pengembangan aspek rasa. Melalui berbagai pelatihan dan 

pengalaman kreasi dan apresiasi. 

Misi utama pendidikan seni rupa SMA Negeri I Kinali adalah 

membantu mewujudkan manusia yang sehat jasmani rohaninya, yang tanggap 

terhadap perkembangan ilmu, teknologi dan seni yang memiliki kesadaran 

akan lingkungan. Aspek substantial seni rupa mencakup pengetahuan, apresiasi 

dan kreativitas. 
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Pelaksanaan pendidikan seni budaya dapat dilakukan melalui kegiatan 

kreativitas, dengan meningkatkan ketajaman pengamatan dan bertambahnya 

akumulasi pengetahuan dari lingkungan. Tujuan pendidikan seni rupa bukan 

untuk membina anak-anak menjadi seniman, melainkan untuk mendidik anak 

menjadi kreatif. Melalui seni, dapat mendidik anak dan membina 

kreativitasnya sedini mungkin. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa seni 

dapat digunakan sebagai alat pendidikan. 

Keberhasilan Pelaksanaan Pendidikan Seni Budaya Sub Bidang Studi 

Seni Rupa, tergantung kepada strategi dalam pelaksanaan pembelajaran agar 

pembelajaran lebih efektif dan efisien.  Ditangan guru terletak semua kegiatan 

proses pembelajaran sesuai dengan strategi pembelajaran yang tepat, 

mengontrol dan menciptakan situasi yang kondusif, agar siswa nyaman 

menerima pelajaran dari guru. 

Menurut Hamzah B. Uno. (2006:17) “Pelaksanaan pembelajaran 

meliputi tiga jenis yang mengarah kepada strategi pembelajaran yaitu strategi 

pengorganisasian (organizational strategy) adalah pekerjaan yang diakukan 

seseorang guru dalam mengatur dan menggunakan sumber belajar, strategi 

penyampaian (delivery strategy) adalah menekankan pada media apa yang 

dipakai untuk menyampaikan pembelajaran, dan strategi pengelolaan 

(management strategy) adalah menata interaksi antar siswa, dalam hal ini perlu 

kiranya untuk di teliti agar dapat diketahui hasil yang efektif dalam 

Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Pendidikan Seni Budaya sub bidang Studi 

Seni Rupa di SMA Negeri I Kinali, Pasaman Barat. 
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SMA Negeri I Kinali, Pasaman Barat adalah salah satu sekolah tempat 

yang dijadikan peneliti sebagai tempat untuk Praktek Lapangan Kependidikan 

(PLK) sekaligus tempat penelitian untuk karya akhir skripsi jurusan seni rupa. 

Observasi yang penulis lakukan terhadap satu orang guru seni budaya, sekolah 

dan lingkungannya yang dimulai dari tanggal 3 sampai 19 Desember 2012. 

Untuk lebih jelasnya, observasi dan penelitian ini penulis rangkap dalam 

sebuah skripsi yang berjudul “Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Pendidikan 

Seni Budaya Sub Bidang Studi Seni Rupa SMA Negeri I Kinali, Pasaman 

Barat”, dimana penulis terjun langsung ke lapangan, melihat cara guru 

mengajar dalam pelaksanaan pembelajaran khususnya seni budaya yang 

berbasis seni rupa melalui strategi yang digunakan guru dalam proses belajar 

mengajar berlangsung. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan di SMA 

Negeri I Kinali, Pasaman Barat tentang “Pelaksanaan Strategi Pembelajaran 

Sub Bidang Studi Seni Rupa”, tampaknya selama kegiatan pembelajaran guru 

belum memberdayakan seluruh potensi dirinya, sehingga sebagian besar siswa 

belum mampu mencapai kompetensi individual yang diperlukan untuk 

mengikuti pembelajaran. beberapa siswa belum belajar sampai pada tingkat 

pemahaman yang diharapkan, Siswa belum mampu mempelajari fakta, konsep, 

prinsip, teori, dan gagasan inovatif pada tingkat ingatan. Lemahnya proses 

pembelajaran yang dikembangkan guru dewasa ini seperti yang telah 

dijelaskan di atas, merupakan salah satu masalah yang dihadapi dunia 

pendidikan khususnya SMA Negeri I Kinali. Proses pembelajaran yang terjadi 
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di dalam kelas dilaksanakan sesuai dengan kemampuan dan selera guru. 

Padahal pada kenyataannya kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran 

tidak merata sesuai dengan latar belakang pendidikan guru serta kecintaan 

mereka terhadap profesi. 

 Jika serangkaian aspek pelaksanaan strategi pembelajaran  sub bidang 

studi seni rupa tidak terlaksana dengan baik oleh guru, mungkin akan 

memunculkan berbagai macam permasalahan. Untuk itu, Penulis berkeinginan 

melihat bagaimana pelaksanaan pembelajaran sub bidang studi seni rupa, 

sehingga penulis angkat sebuah judul penelitian “Pelaksanaan Strategi 

Pembelajaran Pendidikan Seni Budaya Sub Bidang Studi Seni Rupa SMA 

Negeri I Kinali, Pasaman Barat”. 

B. Fokus Penelitian  

Untuk mendapatkan jawaban penelitian pelaksanaan pembelajaran dan 

agar lebih terarahnya penelitian yang akan dilaksanakan, maka fokus penelitian 

ini adalah Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Pendidikan Seni Budaya Sub 

Bidang Studi Seni Rupa SMA Negeri I Kinali, Pasaman Barat. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian di atas, maka 

dapat dirumuskan beberapa masalah yang dianggap menjadi masalah utama 

dalam penelitian ini, antara lain adalah: 

1. Bagaimanakah Strategi Pengorganisasian (Organizational Stategy) 

Pembelajaran Pendidikan Seni Budaya Sub Bidang Studi Seni Rupa di SMA 

Negeri I Kinali, Pasaman Barat? 
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2. Bagaimanakah Strategi Penyampaian (Delivery Strategy) Pembelajaran 

Pendidikan Seni Budaya Sub Bidang Studi Seni Rupa di SMA Negeri I 

Kinali, Pasaman Barat? 

3. Bagaimanakah Strategi Pengelolaan (management strategy) Pembelajaran 

Pembelajaran Pendidikan Seni Budaya Sub Bidang Studi Seni Rupa di SMA 

Negeri I Kinali, Pasaman Barat? 

D. Tujuan  Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: 

1. Strategi pengorganisasian (Organizational Stategy) Pelaksanaan Strategi 

Pembelajaran Pendidikan Seni Budaya Sub Bidang Studi Seni Rupa di SMA 

Negeri I Kinali, Pasaman Barat. 

2. Strategi Penyampaian (Delivery Strategy) Pelaksanaan Strategi 

Pembelajaran Pendidikan Seni Budaya Sub Bidang Studi Seni Rupa di SMA 

Negeri I Kinali, Pasaman Barat 

3. Strategi Pengelolaan (management strategy) Pelaksanaan Pembelajaran 

Pendidikan Seni Budaya Sub Bidang Studi Seni Rupa di SMA Negeri I 

Kinali, Pasaman Barat. 
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E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan pertimbangan 

bagi : 

1. Peneliti 

Menambah wawasan dan pengalaman dalam Pelaksanaan Strategi 

Pembelajaran Pendidikan Seni Budaya Sub Bidang Studi Seni Rupa SMA 

Negeri I Kinali, Pasaman Barat. 

2. Kepala sekolah dan Guru 

Menambah wawasan pengetahuan dan keterampilan dalam kreativitas guru 

dalam kegiatan belajar mengajar sebagai salah satu solusi dalam mengatasi 

permasalahan pembelajaran terutama dalam pembelajaran seni budaya sub 

bidang studi seni rupa. 

3. Siswa  

Memberikan pengalaman dalam mengikuti pembelajaran seni budaya sub 

bidang studi seni rupa. 

4. Dinas Pendidikan 

Sebagai referensi untuk meningkatkan kinerja guru dalam pelaksanaan 

strategi pembelajaran seni budaya. 

5. Jurusan Seni Rupa 

Sebagai bahan bacaan bagi mahasiswa serta sebagai acuan dalam 

pelaksanaan startegi pembelajaran seni rupa 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teoritik 

Sehubung dengan masalah yang diteliti, teori yang digunakan sebagai 

landasan dalam penelitian ini adalah Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Seni 

Budaya Sub Bidang Studi Seni Rupa SMA Negeri I Kinali, Pasaman Barat. 

1. Pendidikan Seni Budaya Sub Bidang Studi Seni Rupa 

Di Indonesia, istilah “Pendidikan Seni Rupa” mulai diperkenalkan 

kepada masyarakat khususnya masyarakat pendidikan pada tahun 70-an. 

Pendidikan seni rupa, yang merupakan bagian dari mata pelajaran pendidikan 

seni di sekolah umum, telah menggantikan mata pelajaran menggambar, 

pekerjaan tangan dan seni suara yang tercantum dalam kurikulum sebelumnya, 

sejak zaman penjajahan. 

Seni dipandang juga sebagai bagian dari kebudayaan. Dalam konteks 

ini seni merupakan pedoman bagi pemenuhan kebutuhan interaktif, yang 

bertalian dengan keindahan, berfungsi mengintegrasikan berbagai kebutuhan 

tersebut menjadi suatu sistem yang diterima oleh cita rasa yang langsung 

maupun tak langsung. Berkaitan dengan pembenaran secara moral dan 

penerimaan akal pikiran warga masyarakat pendukungnya, (Rohidi, 2000). 

Oleh sebab itu, paparan tentang pengertian seni hendaknya 

mempehitungkan siapa yang dihadapi. Untuk tingkat SMP dan SMA kita dapat 
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memilih beberapa defenisi seni yang lebih sederhana dan sering muncul dalam 

pembelajaran seni di sekolah umum, sesuai dengan tingkat pamahaman dan 

pengalaman seni para siswa. 

Menurut Enday Tarjo. (2004 : 13), defenisi tentang seni yang terkenal 

antara lain: 

a. Seni adalah segala perbuatan manusia yang timbul dari hidup perasaannya 

dan bersifat indah, hingga dapat menggerakkan jiwa perasaan manusia. (Ki 

Hajar Dewantara) 

b. Seni adalah alat buatan manusia untuk menimbulkan efek – efek psikologis 

pada manusia lain yang melihatnya. (Thomas Munro) 

c. Seni adalah ungkapan emosi yang dikongkitkan dalam kesadaran hidup 

berkelompok atau masyarakat, atau sebagai alat pengutaraan suara batin 

pencipta. (Popo Iskandar) 

Seni rupa merupakan salah satu cabang seni, yang mengungkap 

karyanya melalui media rupa (garis, bidang, atau bentuk, warna). Seni rupa 

dapat diklasifikasikan dengan cara tertentu pula, misalnya berdasarkan 

dimensinya atau fungsinya. 

Pendidikan seni rupa adalah bagian dari pendidikan seni keseluruhan, 

yang perencanaan dibuat secara sistematis untuk membantu pengembangan 

pribadi siswa seutuhnya, dengan fokus pada aspek rasa estetis, melalui 

berbagai pelatihan pemahaman, kreasi dan apresiasi. Pendidikan seni rupa 

mengembangkan misi untuk membantu mewujudkan manusia yang sehat 
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jasmani – rohaninya, yang tanggap terhadap perkembangan ilmu, teknologi dan 

seni, dan yang memiliki kesadaran akan lingkungannya. 

Konsep pendidikan seni, identik dengan belajar seni, yang diperluas 

pendidikan atau pembelajaran seni adalah belajar dengan seni, belajar melalui 

seni dan belajar tentang seni. (Cut Camaril, 2001). 

Italo L. De Francesco (1985) menyatakan bahwa: 

Pendidikan seni mempunyai konstribusi pengembangan 

individu antara lain membantu pengembangan mental, 

emosional, kreativitas, estetika, sosial, dan fisik. Aspek 

kreativitas mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia, khususnya bagi pembangunan bangsa. 

 

Oleh sebab itu, konsep pendidikan seni hendaknya diperluas. 

Pendidikan seni hendaknya memperhatikan pemamfaatan seni dalam 

kehidupan, yaitu kebutuhan seni manusia secara individual maupun kolektif. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) belajar artinya 

berusaha, berlatih dan sebagainya, supaya mendapat sesuatu kepandaian. Dari 

defenisi tersebut, belajar dapat diartikan sebagai suatu proses perubahan dalam 

diri seseorang yang disampaikan dalam bentuk peningkatan kualitas, daya fikir, 

sikap, kebiasaan, dan sebagainya. Pembelajaran berasal dari belajar yang 

diartikan secara luas, meliputi keseluruhan proses perubahan pada individu 

yang meliputi topik kepribadian intelek maupun sikap (Dininngrat, 1994:12). 

Dalam pengertian yang umum, belajar merupakan suatu aktivitas yang 

menimbulkan perubahan yang relative permanen sebagai akibat dari upaya – 

upaya yang dilakukannya. Perubahan – perubahan tersebut tidak disebabkan 
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faktor kelelahan (fatigue), kematangan, ataupun karena mengkonsumsi obat 

tertentu. 

Perkembangan ilmu pendidikan, semakin memposisikan pembelajaran 

sebagai fokus utama. Pembelajaran merupakan inti dari pendidikan, terungkap 

dari pernyataan The International Standard Classification of Education (ISCE) 

UNESCO pada tahun 1975 (Sudjana, 1992 : 21) bahwa pendidikan adalah 

suatu “Organized and Sustained Communication to Bring Abuot Lerning” 

(Komunikasi teroganisasi dan berkelanjutan untuk menumbuhkan kegiatan 

belajar”. 

Proses belajar mengajar merupakan kegiatan interaksi antara guru dan 

siswa. Siswa sebagai pihak yang belajar dan guru sebagi pihak yang mengajar, 

seperti yang dikemukakan oleh Usman (1996 : 1) bahwa: 

  Pembelajaran kesenian melibatkan semua bentuk kegiatan 

berupa aktivitas fisik, cita rasa, dan keindahan yang dituangkan 

kedalam kegiatan berapresiasi, bereksplorasi melalui bahasa 

dan rupa yang mencakup materi sesuai dengan kontek sosial 

budaya. 

 

Berhubungan dengan seni, seni budaya merupakan pendidikan yang 

pelaksanaan diharapkan agar siswa mempunyai sikap budaya, yaitu sikap yang 

dapat menghargai, menghayati, dan mencintai seni sebagai hasil budaya 

bangsa. 

Tujuan pembelajaran dapat diruntun dari tujuan yang paling umum 

kepada yang paling khusus. Tujuan pembelajaran seni rupa dapat dibedakan 

pula menjadi tujuan instruksional dan tujuan ekspresi. Penentuan tujuan belajar 

bersumber kepada kompetensi yang diharapkan diperoleh siswa. Belajar seni 
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rupa meliputi berbagai aspek kemampuan yang luas. Selain itu bidang kegiatan 

seni rupa yang menekan pengetahuan, kepekaan rasa dan keterampilan. 

Guru seni rupa perlu memiliki kompetensi pribadi, professional dan 

kemasyarakatan. Peranan utama guru seni rupa sebagai fasilitator belajar agar 

siswa memiliki kompetensi kesenirupaan sebagaimana yang telah ditetapkan di 

sekolah. Pembelajaran seni rupa perlu memberdayakan semua potensi perserta 

didik untuk menguasai kompetensi yang diharapkan. 

Pelaksanaan merupakan proses belajar mengajar yang biasanya 

disesuaikan dengan rencana pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Tapi dibalik itu dalam pelaksanaan pembelajaran, perencanaan hanya menjadi 

pedoman guru, artinya tergantung pada situasi dan kondisi karena dalam 

pelaksanaan pembelajaran terkadang terjadi sesuatu hal yang tidak sesuai 

dengan apa yang guru rencanakan. 

Pelaksanaan strategi pembelajaran seni budaya sub bidang studi seni 

rupa ada dua hal yang harus mendapat perhatian yaitu proses dan karya. 

Kegiatan proses membawa siswa ke dalam penjelajahan dan pengarahan 

mengenai penemuan – penemuan yang tak habis – habisnya dengan dirinya, 

masyarakat dan seni. Dengan berkarya seni menghasilkan sesuatu yang 

memuaskan diri sebagai  ungkapan dorongan yang terdapat dalam diri atau 

perasaan dan gagasan yang ingin diungkapkan siswa. 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi berdasarkan 

Buku Panduan SMA Negeri I Kinali, Desember 2012 sesuai dengan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran. Pelaksanaan meliputi: 
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a. Kegiatan Pendahuluan 

Dalam kegiatan pendahuluan, guru harus mampu memperhatikan hal 

– hal berikut: 

1) Menyiapkan perserta didik untuk mengikuti proses belajar 

mengajar 

2) Mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan pengetahuan 

sebelumnya 

3) Menjelaskan tujuan pembelajaran 

4) Menyampaikan cakupan materi 

b. Kegiatan Inti 

Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk 

mencapai kompetensi dasar yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi perserta didik untuk berpartisipasi 

aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas sesuai 

dengan bakat dan minat perserta didik. 

Kegiatan inti menggunakan pembelajaran yang disesuaikan dengan 

karakteristik perserta didik dan mata pelajaran, yang dapat meliputi proses 

eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. 

1) Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru harus memperhatikan hal – hal 

berikut: 
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(a) Melibatkan perserta didik mencari informasi yang luas dan dalam tentang 

topik atau tema materi yang akan dipelajari dengan menerapkan prinsip 

“alam takambang jadi guru” dan belajar dari aneka sumber. 

(b) Menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media pembelajaran, 

dan sumber belajar lain. 

(c) Memfasilitasi terjadinya interaksi antar perserta didik serta antara perserta 

didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya. 

(d) Melibatkan perserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran, 

(e) Memfasilitasi perserta didik melakukan percobaan di laboraturium, studio, 

atau lapangan. 

2) Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi, guru harus memperhatikan hal – hal 

berikut: 

(a) Membiasakan perserta didik membaca dan menulis yang beragam melalui 

tugas – tugas tertentu dan bermakna. 

(b) Memfasilitasi perserta didik berkompetensi secara sehat untuk 

meningkatkan prestasi belajar. 

(c) Memfasilitasi perserta didik untuk menyajikan hasil kerja. 

(d) Memfasilitasi perserta didik melakukan pameran serta produk yang 

dihasilkan. 

(e) Memfasilitasi perserta didik melakukan kegiatan yang menumbuhkan 

kebanggaan dan rasa percaya diri perserta didik. 
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3) Elaborasi  

Dalam kegiatan konfirmasi, guru harus memperhatikan hal – hal 

berikut: 

a) Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, 

isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan perserta didik. 

b) Memfasilitasi perserta didik untuk memperoleh pengalaman yang bermakna. 

c) Berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab pertanyaan 

perserta didik yang menghadapi kesulitan. 

d) Memberi motivasi kepada perserta didik yang kurang atau berprestasi aktif. 

c. Kegiatan penutup 

Dalam kegiatan penutup, guru harus memperhatikan hal – hal berikut: 

1) Bersama–sama dengan perserta didik membuat rangkuman atau kesimpulan. 

2) Melakukan penilaian. 

3) Memberi umpan balik terhadap proses hasil belajar. 

4) Merencanakan kegiatan tindak lanjut. 

5) Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 

Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran peranan guru sangat penting 

dalam proses pembelajaran. guru sebagai faktor penentu yang sangat dominan 

dalam pendidikan pada umumnya, khususnya seni rupa. 

Setiap individu atau siswa yang dihadapi oleh guru sangat kompleks, 

karena menyangkut segi fisik dan fisikis. Prilaku yang ingin dihasilkan dari 

pembelajaran juga kompleks, karena menyangkut berbagai kemampuan 

(kompetensi) seperti unsur kongnitif, afektif, dan psikomotor. 
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Tujuan pelaksanaan pembelajaran adalah rencana atau tindakan 

(rangkaian kegiatan) termasuk penggunaan strategi dan pemamfaatan berbagai 

sumber daya atau kekuatan dalam pembelajaran yang disusun untuk mencapai 

tujuan tertentu. 

Metode adalah upaya mengimplementasikan rencana yang sudah 

disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara 

optimal. Metode ini digunakan untuk merealisasikan strategi yang telah 

ditetapkan. Strategi menunjukan pada sebuah perencanaan untuk mencapai 

sesuatu pembelajaran, sedangkan metode adalah cara yang dapat digunakan 

untuk melaksanakan strategi. 

Pendekatan merupakan titik tolak atau sudut pandang terhadap proses 

pembelajaran. strategi pembelajaran digunakan dapat bersumber atau 

tergantung pada pendekatan tertentu. 

Roy Killen (1998) mencatat ada dua hal dalam pendekatan 

pembelajaran yaitu: 

Pendekatan yang berpusat pada guru (teacher centred 

approaches), dan pendekatan yang berpusat pada siswa 

(student centred approaches). Pendekatan yang berpusat pada 

guru menurunkan startegi pembelajaran langsung 

(directinstructions). 

 

Hal ini dapat disimpulkan  bahwa dalam setiap pembelajaran 

digunakan strategi yang diiring dengan pendekatan pembelajaran agar tercapai 

dengan maksimal. 
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Teknik adalah cara yang dilakukan guru dalam rangka 

mengimplementasikan suatu strategi contohnya, cara yang dilakukan agar 

metode stimulasi berjalan dengan efektif dan efesien, sedangkan taktik adalah 

gaya guru dalam melaksanakan suatu teknik dan strategi pembelajaran. 

Adapun tujuan pelaksanaan pembelajaran seni rupa sangat didukung 

oleh strategi yang akan dilaksanakan oleh guru. Melalui strategi guru 

diharapkan mampu memberi penjelasan yang tepat mengenai materi yang 

diajarkan kepada siswa. Strategi pembelajaran merupakan usaha untuk 

memperoleh kesuksesan dan keberhasilan dalam mencapai tujuan. Dick dan 

Carey (1985) menyatakan bahwa strategi pembelajaran adalah set materi dan 

prosedur pembelajaran yang digunakan secara bersama–sama untuk 

menimbulkan hasil belajar siswa. 

Strategi pembelajaran merupakan hal yang harus diperhatikan oleh 

guru dalam proses pembelajaran. tiga jenis strategi yang berkaitan dengan 

pelaksanaan pembelajaran yakni: strategi pengorganisasian pembelajaran, 

startegi penyampaian pembelajaran dan strategi pengelolaan pembelajaran. 

a. Strategi Pengorganisasian Pembelajaran (Organizational strategy) 

Mengorganisasian adalah pekerjaan yang dilakukan seorang guru 

dalam mengatur dan menggunakan sumber belajar, dengan maksud mencapai 

tujuan belajar dengan cara yang se–efektif, se–efesien dan se–hemat mungkin.  

Strategi pengorganisasian, lebih lanjut dapat dibedakan menjadi 2 

(dua) jenis, yaitu strategi mikro dan startegi makro. 
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Strategi mikro mengacu kepada strategi untuk pengorganisasian isi 

pembelajaran yang berkisar pada satu konsep, atau prosedur, atau prinsip. 

Strategi makro mengacu kepada strategi untuk mengorganisasikan isi 

pembelajaran yang melibatkan lebih dari satu konsep, atau prosedur atau 

prinsip. 

Strategi makro berurusan dengan bagaimana memilih, menata urutan, 

membuat sintesis, dan rangkuman isi pembelajaran (apakah itu konsep, 

prosedur, atau prinsip) yang saling berkaitan. Pemilihan isi, berdasarkan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai, mengacu kepada penataan konsep, atau 

prosedur atau prinsip apa yang diperlukan untuk mencapai tujuan. 

Strategi mengorganisasikan isi pengajaran disebut oleh Reigeluth, 

Bunderson, dan Merril (1977) adalah 

  Struktural strategi, cara membuat urutan (sequencing) dan 

mensintesis (synthesizing) fakta, konsep, prosedur, dan prinsip 

yang berkaitan. Sequencing mengacu pada pembuatan urutan 

penyajian isi bidang studi, dan synthesizing mengacu pada 

upaya untuk menunjukan kepada siswa keterkaitan antara 

fakta, konsep, prosedur, atau prinsip yang terkandung dalam 

suatu bidang studi. 

 

Pengorganisasian pengajaran secara khusus, merupakan fase yang 

amat penting dalam rancangan pengajaran seni budaya khususnya seni rupa. 

Kebermaknaan ini akan menyebabkan siswa memiliki retensi yang lebih baik 

dan lebih lama terhadap topik –  topik yang dipelajari dalam seni budaya. 

Penggarapan strategi penggorganisasian pengajaran tidak bisa 

dipisahkan dari karakteristik struktur isi bidang studi. Ini disebabkan oleh 

struktur isi bidang studi seni budaya sub bidang studi seni rupa memiliki 
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implikasi yang amat penting bagi upaya pembuatan urutan dan sisntesis antarisi 

seni rupa. 

Tujuan strategi pengorganisasian dalam pelaksanaan pembelajaran 

seni budaya sub bidang studi seni rupa SMA Negeri I Kinali adalah (a) agar 

guru lebih mudah dalam melakukan proses belajar mengajar seni budaya sub 

bidang studi seni rupa, (b) agar seorang guru dapat mengajar lebih baik pada 

studi seni budaya sub bidang studi seni rupa, (c) seorang guru dapat 

memberikan instruktur kepada siswa di dalam kelas agar pelajaran itu dapat 

ditangkap, dipahami dan digunakan siswa dengan baik, (d) untuk memperoleh 

pencapaian hasil pembelajaran dalam suatu proses belajar mengajar seni 

budaya sub bidang studi seni rupa. 

Kegiatan belajar mengajar SMA Negeri I Kinali, Pasaman Barat 

sebagai instruktusional merupakan interaksi antar siswa dengan komponen–

komponen pembelajaran, dan guru sebagai pengelola kegiatan pembelajaran 

agar lebih aktif dan efektif secara optimal. Salah satu langkah untuk memilih 

strategi itu ialah menguasai teknik  untuk mengajar. 

Strategi pembelajaran seni rupa adalah penetapan komponen–

komponen pembelajaran utama agar isi pembelajaran dapat mencapai sasaran 

belajar dan dapat dipahami siswa secara efektif dan efesien. 

Faktor utama penentu keberhasilan pembelajaran adalah urutan dalam 

pengorganisasian pembelajaran. Gagne dan Briggs (2000) menyebutkan bahwa 

  Kegiatan pembelajaran memberi motivasi untuk menarik 

perhatian siswa serta menjelaskan sasaran pembelajaran, 

mengingat kompetensi prasyarat, memberi orientasi terhadap 

isi pembelajaran, memberikan petunjuk belajar, memberikan 
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latihan, memberikan umpan balik, memberikan penilaian dan 

menyimpulkan. 

 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran dalam 

pelaksanaan pembelajaran seni budaya sub bidang studi seni rupa, guru 

hendaknya berupaya agar siswa dapat mengerti dan memahami materi 

pelajaran yang diberikan dengan baik. Salah satu usaha guru adalah 

memberikan atau menyampaiakan materi pelajaran seni budaya sub bidang 

studi seni rupa dengan bahasa baik dan benar. 

b. Strategi penyampaian pembelajaran (Delivery Strategy) 

Strategi penyampaian pembelajaran menekankan pada media apa yang 

dipakai untuk menyampaikan pembelajaran dalam pelaksanaan strategi 

pembelajaran di SMA Negeri I Kinali, Pasaman Barat serta melihat bagaimana 

struktur belajar mengajar. 

Strategi penyampaian mengacu kepada cara – cara yang dipakai untuk 

menyampaikan kepada siswa, sekaligus untuk menerima serta merespon 

masukan dari si – belajar. Menurut Gagne dan Briggs (1979 : 175) menyebut 

strategi ini dengan delivery system, yang didefenisiskan sebagai “the total of all 

components necessary to make an instructional system operate as interded”. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran 

seni budaya sub bidang studi seni rupa strategi penyampaian mencakup 

lingkungan fisik, guru, bahan–bahan pembelajaran, dan kegiatan yang 

berkaitan dengan pembelajaran, dengan ungkapan lain media merupakan salah 

satu komponen penting dari strategi penyampaian pembelajaran. 
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Tiga komponen yang perlu diperhatikan dalam mendeskripsikan 

strategi pembelajaran, yaitu: 

Media pembelajaran adalah komponen strategi penyampaian yang 

dapat dimuati pesan yang disampaikan kepada si belajar atau siswa. Apakah itu 

orang, alat atau bahan yang termuat dalam pembelajaran seni budaya sub 

bidang studi seni rupa SMA Negeri I Kinali, Pasaman Barat. 

Interaksi si belajar dengan media adalah komponen strategi 

penyampaian yang mengacu kepada kegiatan apa yang dilakukan oleh siswa 

dan bagaimana peranan media dalam merangsang kegiatan belajar siswa. 

Bentuk belajar mengajar adalah komponen strategi penyampaian 

pembelajaran yang mengacu kepada apakah siswa belajar dalam kelompok 

besar, kelompok kecil, perorangan datau mandiri. 

Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran 

merupakan hasil nyata yang digunakan untuk mengembangkan materi 

pembelajaran, menilai materi yang ada, merivisi materi, dan merencanakan 

kegiatan pembelajaran. 

c. Strategi Pengelolaan Pembelajaran (Management Strategy) 

Strategi pengelolaan pembelajaran merupakan komponen strategi  

yang berurusan dengan bagaimana menata interaksi antar siswa dengan strategi 

pembelajaran seni budaya sub bidang studi seni rupa. Strategi ini berkaitan 

dengan pengambilan keputusan tentang strategi pengorganisasian dan strategi 

penyampaian mana yang digunakan selama proses pembelajaran. 
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Ditinjau dari segi etimologi, istilah pengelolaan berasal dari kata 

“kelola” dan kata kerjanya “mengelola” atau mengelolakan. Mengelola(kan) 

berarti mengurus, melakukan, menyelenggara, sedangkan ditinjau dari 

terminology atau pengertiannya, Drs. Wirnano Hamiseno sebagaimana dikutip 

oleh Drs. Suharsimi Arikunto (1991) “menjelaskan pengelolaan adalah 

substansi dari mengelola, sedangkan mengelola berarti suatu tindakan yang 

dimulai dari penyusunan data, merencanakan, mengorganisasikan, 

melaksanakan sampai dengan pengawasan dan penilaian”. 

Dalam menyampaikan pembelajaran seni budaya sub bidang seni 

rupa, guru mempunyai peranan dan tugas sebagai sumber materi yang tidak 

pernah dalam mengelola proses pembelajran seni budaya khususnya seni rupa. 

Kegiatan belajar mengajar harus disambut oleh siswa sebagai suatu seni 

pengelolaan proses pembelajaran yang diperoleh melalui latihan, pengalaman, 

dan kemauan belajar yang tidak pernah putus. 

Pengelolaan pembelajaran, guru harus mampu untuk menciptakan 

suasana yang dapat mendorong siswa untuk bertanya, mengamati, mengadakan 

eksperimen, serta menemukan fakta dan konsep yang benar. Disamping itu 

prinsip – prinsip pembelajaran seperti menerapkan prinsip apresiasi, perhatian. 

Kerja kelompok. 

Mengelola aktivitas pembelajaran seni budaya sub bidang studi seni 

rupa, apakah guru SMA Negeri I Kinali, menggunakan materi dan berbagai 

media dan strategi, sumber, dan berbagai faktor pendukung. Dalam hal 

pengelolaan pembelajaran seni budaya sub bidang studi seni rupa, peneliti 
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melihat strategi, guru memberi penjelasan, ide, memotivasi, membimbing, 

mendisiplinkan, bertanya dan member penguatan. 

Tujuan pengelolaan pembelajaran adalah untuk menciptakan proses 

belajar yang dengan mudah direncanakan, diorganisasikan, dilaksanakan dan 

dikendalikan dengan baik, sehingga dapat menghindarkan dari segenap 

pemborosan waktu, tenaga, materi guna mencapai tujuan pembelajaran yang 

diinginkan. 

Pengelolaan ada dua macam yaitu pengelolaan pembelajaran dan 

pengelolaan kelas, yang mana keduanya adalah suatu kegiatan yang sangat erat 

hubungannya namun dapat dan harus dibedakan satu sama lain, karena 

mempunyai tujuan yang berbeda, pembelajaran mencakup semua kegiatan 

secara langsung dimaksudkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. sedangkan 

pengelolaan kelas menunjukan kegiatan–kegiatan yang menciptakan dan 

mempertahankan kondisi yang optimal bagi terjadinya proses belajar. 

Dalam melakukan pelaksanaan pembelajaran pengelolaan kelas harus 

memenuhi persyaratan sebagai berikut: (a) guru mengatur tempat duduk sesuai 

dengan karakteristik perserta didik, serta aktivitas–aktivitas pembelajaran yang 

akan dilakukan, (b) volume dan intonasi suara guru dalam proses pembelajaran 

harus dapat didengar dengan baik oleh perserta didik, (c) tutur kata guru kata 

guru santun dan dapat didengar dengan baik oleh perserta didik, (d) guru 

menyesuaikan materi pelajaran, (e) guru menciptakan ketertiban, kedisiplinan, 

kenyamanan, keselamatan, kepatuhan dalam pembelajaran, (f) guru 

memberikan umpan balik, (g) guru menghargai perserta didik, (h) guru 
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memakai pakaian sopan, bersih dan rapi, (i) guru memulai dan mengakhiri 

proses pembelajaran sesuai dengan waktu yang dijadwalkan. 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan dan dapat dijadikan pertimbangan dalam 

melakukan penelitian ini adalah “Strategi Pembelajaran Bidang Studi 

Kerajinan Tangan dan Kertakes” Penelitian ini adalah DISERTASI oleh Dr. 

Ramalis Hakim. M.Pd. 

Adapun penelitian yang penulis ungkap membahas tentang 

“Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Pendidikan Seni Budaya Sub Bidang Studi 

Seni Rupa SMA Negeri I Kinali, Pasaman Barat”. Dengan menggambarkan 

tentang Pelaksanaan strategi guru dalam pembelajaran seni budaya khususnya 

seni rupa dengan strategi – strategi yang dalam pembelajaran. 
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C. Kerangka Konseptual 

Dalam penulisan ini akan diteliti bagaimana pelaksanaan strategi 

pembelajaran seni budaya sub bidang studi seni rupa dengan kurikulum KTSP 

SMA Negeri I Kinali, Pasaman Barat, berupa penerapan metode yang 

diinginkan dilihat dari perencanaan sampai pelaksanaan. 

Berdasarkan uraian diatas pada penelitian ini akan digambarkan model 

kerangka konseptual sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan I. Kerangka Konseptual 

GURU 

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PENDIDIKAN SENI BUDAYA 

SUB BIDANG STUDI SENI RUPA SMA NEGERI I KINALI 

PASAMAN BARAT 

 Strategi Pengorganisasian 

(Organizational Strategy) 

Strategi Penyampaian 

(Delivery Strategy) 

Strategi pengelolaan 

(Management 

Strategy 

SISWA 

Strategi Pembelajaran 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Guru telah berusaha melaksanakan dalam proses pembelajaran seni 

rupa, walaupun masalah ada kekurangannya. Berdasarkan hasil temuan dan 

bahasan pada bab IV sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Strategi pegorganisasian (Organizational Strategy) pada hakekatnya 

merupakan kegiatan yang terencana sesuai dengan konsep, prosedur dan 

prinsip untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh guru untuk siswa. 

Konsep meliputi generalisasi tentang suatu kelompok gejala yang 

memungkinkan berdeda dengan bentuk luarnya. Konsep semata – mata 

persoalan yang mudah. seorang guru mampu untuk membuat pelajaran 

sesuai dengan prosedur dan prinsip yang sudah ditetapkan. Dalam strategi 

pengorganisasian ini guru sudah cukup baik dalam melaksanakan proses 

belajar mengajar. Karena materi pembelajaran sudah sesuai dengan latar 

belakang pendidikannya, sarjana pendidikan seni rupa. 

2. Strategi penyampaian pembelajaran (Delivery Strategy) pada hakekatnya 

merupakan kegiatan yang terencana dengan memamfaatkan segala macam 

bentuk media untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pemamfaatan 

media pembelajaran dalam proses pembelajaran yang telah ditetapkan, 

pemanfaatan media pembelajaran dalam proses penyampaian pembelajaran 
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seni budaya sub bidang studi seni rupa (guru, bahan, alat, teknik dan latar) 

di sekolah yang diteliti SMA Negeri I Kinali, Pasaman Barat tampak sangat 

membantu proses pencapaian tujuan pembelajaran diantaranya: 

a. Tingkat keterlibatan guru sebagi media pembelajaran dalam proses 

penyampaian pembelajaran relative dominan. Hal ini dapat dipahami 

bahwa siswa dan tingkat sekolah SMA secara emosional memerlukan 

kedekatan dan arahan serta bimbingan guru dalam belajar. Namun 

keterlibatan guru dalam proses penyampaian pembelajaran tidak terjadi 

sepangjang waktu belajar. Pada saat siswa melakukan aktivitas praktek, 

keterlibatan guru sudah berkurang, keterlibatan seperti media, alat dan 

bahan sudah menggantikan guru sebagai sumber dari pesan 

pembelajaran. 

b. Guru sebagai sumber pesan bidang studi seni rupa yang diteliti adalah 

ketika guru melaksanakan pembelajaran di kelas IPA sebagai guru 

bidang studi disamping itu sumber belajarnya seperti kriya dan seni 

murni. 

c. Alat pembelajaran yang digunakan untuk penyampaian adalah isi 

pembelajaran yang digunakan untuk berkarya seni atau melalui alat – 

alat yang digunakan dalam proses berkarya, guru dapat menyampaikan 

pesan pembelajaran berupa sedikit penggalahan estetik yang merupakan 

tujuan dari pembelajaran seni budaya khususnya seni rupa. 

d. Pemanfaatan latar pembelajaran di dalam maupun di luar ruang kelas 

sebagai salah satu bentuk strategi pembelajaran yang diterapkan guru. 
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Pemamfaatan latar di dalam maupun di luar kelas didasarkan atas 

kesesuaian dengan jenis kegiatan, bahan dan alat digunakan untuk 

pembelajaran seni budaya sub bidang studi seni rupa. 

3. Strategi pengelolaan pembelajaran (manangement strategy) adalah guru 

telah berperan menciptakan iklim belajar yang menjadikan siswa belajar 

dengan nyaman. Walaupun kondisi kelas belum cukup kondusif tetapi 

dalam pengelolaan pembelajaran seni rupa siswa sudah bisa untuk 

memainkan alat dan bahan yang sederhana dalam berkarya. 

a. Pembuatan kemajuan belajar dilakukan pada waktu mengerjakan tugas 

dan setelah siswa menyelesaikan tugas prakteknya atau di akhir 

pelajaran. Unsur – unsur yang dinilai mengacu pada porses dan karya 

yang dihasilkan siswa. 

b. Pengelolaan memotivasi yang dilakukan dengan cara memotivasikan 

jenis tugas, menyesuaikan tingkat kesulitan dengan kemampuan siswa, 

lebih banyak memberi kebebasan memilih dan menetukan bentuk – 

bentuk ungkapan ekspresi, memberi bantuan kepada siswa yang 

mengalami kesulitan menemukan ide, dan teknik dalam berkarya, serta 

memberikan penghargaan terhadap usaha yang maksimal yang 

dilakukan siswa. 

c. Strategi pembelajaran yang dilakukan guru untuk mengontrol belajar 

adalah dengan cara mengaktifkan semua siswa mengerjakan tugas 

praktek yang diberika guru, memberi bimbingan bagi siswa mengalami 

kesulitan belajar atau menemukan idea tau gagasan untuk berkarya. 
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kontrol belajar juga memberikan peluang yang luas kepada seluruh 

siswa untuk mengungkapkan ekspresinya melalui karya seni. 

B. Saran 

Temuan penelitian ini dapat menjadi bahan masukan untuk merancang 

atau melaksanakan strategi pembelajaran dan pengetahuan pembelajaran seni 

budaya sub bidang studi seni rupa dengan baik dan tepat. Bahan temuan 

penelitian ini juga dapat memperkaya kekhasan teoritik yang akan dijadikan 

sebagai acuan oleh guru bidang studi seni rupa dalam memilih dan menerapkan 

strategi yang sesuai dengan karakteristik isi bidang studi yang diajarkan dan 

siswa yang belajar. 

Penguasaan strategi pembelajaran ini mutlak bagi seorang guru oleh 

karena itu, perlu dilakukan perbaikan kemampuan dengan cara  In Service 

Training dilakukan ketika sudah mengajar seperti penataran guru di servis dan 

di beri pelatihan dalam pembelajaran dan  Preservice Training adalah guru 

sekolah kembali sebelum melakukan pembelajaran atau disebut dengan 

pendidikan ulang seperti melanjutkan pendidikan SI, sehingga guru yang 

mengajar bidang studi seni budaya khususnya seni rupa betul – betul memiliki 

kompetensi yang diharapkan, terutama penguasaan strategi bidang studi seni 

rupa yang meliputi: pemamfaatan media pembelajaran, penciptaan interaksi 

siswa dengan media, bentuk pembelajaran dan strategi pengelolaan 

pembelajaran yang meliputi pengaturan pembelajaran, pencatatan kemajuan 

belajar siswa, peningkatan motivasi, dan kontrol belajar sesuai dengan konsep 

dan prosedur yang sudah ditetapkan.  
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 Untuk keperluan itu, guru harus terampil mempergunakan 

pengetahuan tentang bagaimana guru berinteraksi dan berkomunikasi. 

Tujuannya adalah agar guru dapat menciptakan secara maksimal kualitas 

lingkungan yang interaktif. Dalam hal ini ada tiga macam kegiatan yang dapat 

dilakukan guru, yaitu mendorong berlangsungnya tingkah laku sosial yang 

baik, mengembangkan gaya interaksi pribadi, dan menambah hubungan positif 

dengan siswa. 
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